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ABSTRAK

Amran. L051 18 019. “Keamanan Pangan dan Tingkat Kesukaan Konsumen
terhadap Produk Olahan Hasil Perikanan Berbasis Surimi yang Diproduksi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Di Kota Makassar” dibimbing oleh Nursinah
Amir sebagai pembimbing utama dan Syahrul sebagai pembimbing pendamping.

Industri rumah tangga merupakan bentuk kegiatan pengolahan dari barang dasar
menjadi barang jadi atau setengah jadi yang dikelolah oleh masyarakat sehingga dapat
membantu dalam pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan data Unit Pengolahan lkan
mikro pada tahun 2021 dari Dinas Perikanan dan Pertanian Kota Makassar
menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 40 jenis Usaha Mikro kecil dan Menengah
(UMKM) yang bergerak pada bidang pengolahan hasil perikanan di Kota Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk dan menentukan keamanan
pangan serta tingkat kesukaan konsumen terhadap produk olahan hasil perikanan
berbasis surimi yang diproduksi UMKM di Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Desember 2021 — Juni 2022. Sampel yang digunakan yaitu bakso ikan,
nugget ikan dan otak-otak ikan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling.
Pengambilan sampel dilakukan di UMKM Fatimah Az Zahra, Wanita Untia dan Jaya
Lakkang dengan menggunakan teknik Accidental Sampling. Penentuan keamanan
produk dilakukan di Balai Pembinaan dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan, Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan. Tingkat kesukaan konsumen
ditentukan menggunakan kuesioner dengan skala likert. Data penelitian dianalisis
secara deskriptif kualitatif yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa produk bakso ikan, nugget ikan dan otak-otak memiliki keamanan
produk yang aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat karena tidak mengandung
bahan yang berbahaya seperti boraks dan formalin. Hasil tingkat kesukaan konsumen
menunjukan bahwa ketiga produk olahan hasil perikanan meliputi bakso ikan, nugget
ikan dan otak-otak ikan termasuk dalam kategori sangat suka.

Kata Kunci: bakso ikan, keamanan pangan, kesukaan, nugget ikan, otak-otak ikan,
UMKM
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ABSTRACT

Amran. L051 18 019. "Food Safety and Consumer Favorability Level for Surimi-
Based Processed Fishery Products Produced by Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMEs) in Makassar City" was guided by Nursinah Amir as the main
supervisor and Syahrul as the accompanying supervisor.

Home industry is a form of processing activities from basic goods into finished or semi-
finished goods managed by the community so that it can help in economic growth.
Based on data from the Micro Fish Processing Unit in 2021 from the Makassar City
Fisheries and Agriculture Service, it shows that there are as many as 40 types of Micro,
Small and Medium Enterprises (MSMES) engaged in processing fishery products in
Makassar City. This study aims to identify products and determine food safety and the
level of consumer favorability for surimi-based fishery processed products produced by
MSMEs in Makassar City. This research was conducted in December 2021 — June
2022. The samples used were fish balls, fish nuggets and fish brains using the
Purposive Sampling technique. Sampling was carried out at MSMEs Fatimah Az
Zahra, Wanita Untia and Jaya Lakkang using the Accidental Sampling technique. The
determination of product safety is carried out at the Center for Guidance and Quality
Testing of Fishery Products, Marine and Fisheries Service of South Sulawesi Province.
The level of consumer liking was determined using a questionnaire with a likert scale.
Research data are analyzed descriptively gqualitatively presented in the form of tables
and graphs. The test results show that fish ball products, fish nuggets and brains have
product safety that is safe for consumption by the public because it does not contain
harmful ingredients such as borax and formalin. The results of the level of consumer
favorability show that the three processed fishery products including fish balls, fish
nuggets and fish brains are included in the category of very like.

Keywords: fish balls, food safety, favorites, fish nuggets, fish brains, MSMEs
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri rumah tangga adalah bentuk kegiatan pengolahan dari barang dasar
menjadi barang jadi atau setengah jadi, atau dari yang tak ternilai harganya menjadi
barang yang bernilai ekonimis dengan maksud untuk dijual, dengan jumlah pekerja
yang didalamnya terdapat 1-4 orang. Dengan demikian bahwa salah satu bentuk
kegiatan yang dapat mensejahterakan masyarakat adalah dengan adanya industri
rumah tangga. Disamping itu juga, industri rumah tangga merupakan wadah
masyarakat yang dapat tumbuh dan berkembang secara mandiri yang berdampak
andil besar serta dapat menempatkan pada keadaan yang menguntungkan dalam
pembangunan ekonomi. Dengan demikian, Industri rumah tangga diharapkan dapat
menjalakan fungsinya untuk dapat memecahkan berbagai persoalan-persoalan dalam
pengembangan industri. Hal itu dikarenakan industri rumah tangga memiliki kapasitas
unit usaha yang jauh lebih baik dibandingkan kelompok usaha industri sedang dan
industri besar. Hal tersebut disebabkan industri rumah tangga memiliki daya tahan
yang kuat dalam perekonomian, dan merupakan bagian terbesar dengan pertumbuhan
sekitar 99,19% dari keseluruhan usaha di sektor industri (Kiki, 2017).

Salah satu provinsi yang terletak di Kawasan Timur Indonesia (KTI) adalah
Sulawesi Selatan dengan ibukota Makassar yang memiliki potensi dan peluang untuk
mengembangkan perikanan serta menjadi sentra perikanan terbesar di KTI. Secara
geografis, hal ini dikarenakan letak kota Makassar yang merupakan salah satu kota
terbesar dan merupakan pintu gerbang KTI dan secara otomatis akan menjadi pintu
gerbang ekspor hasil perdagangan umum (Danial at al., 2011). Disamping itu, Kota
Makassar merupakan kota metropolitan yang besar, terbukti dari hasil Sunsenas 2002-
2007, rata-rata jumlah pengeluaran rumah tangga di Kota Makassar meningkat
signifikan pada tahun 2015-2019. Rata-rata pengeluaran rumah tangga di Kota
Makassar mencapai Rp 1.068.429 pada tahun 2020 kemudian meningkat menjadi Rp
1.976.959 pada tahun 2021 (Supatminingsih, 2021).

Selain itu, Kota Makassar memiliki Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
yang berkontribsi dan berperan cukup besar diantaranya yaitu perluasan kesempatan
penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data UPI mikro pada tahun 2021 dari Dinas
Perikanan dan Pertanian Kota Makassar menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 40
jenis UMKM yang bergerak pada bidang pengolahan hasil perikanan di Kota Makassar.
Dari banyaknya jenis olahan yang diproduksi UMKM di Kota Makassar mulai dari
produk fermentasi, surimi dan pelumatan daging sampai pada produk penggaraman

dan pengeringan (Dinas Perikanan dan Pertanian, 2021). Produksi jenis olahan

1



berbasis surimi yang paling dominan dan merupakan produk unggulan yang diproduksi
UMKM di Kota Makassar dari berbagai jenis olahan yang diproduksi di Kota Makassar.

Ikan merupakan salah satu sumber pangan yang mengandung protein hewani
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Ikan mudah didapat dan terjangkau. Ikan
dapat diolah menjadi makanan siap saji seperti bakso, nugget, otak-otak dan banyak
lagi olahan lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan nilai penjualan. Namun
disisi lain, dalam mengatur ikan menjadi produk yang dapat disimpan dalam jangka
waktu yang lama, pelaku industri rumah tangga seringkali melakukan tindakan yang
dilarang sebelum mengolahnya menjadi bahan makanan siap saji dengan
menggunakan boraks dan formalin. Sebagai pengawet makanan yang tidak aman, itu
berbahaya bagi kesehatan manusia. Sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 033 tahun 2012. Jadi, masyarakat harus
pintar memilih produk yang tidak menggunakan bahan berbahaya.

Perubahan pola konsumsi dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
kebutuhan protein hewani yang sehat, mudah didapat, berkualitas, ramah lingkungan
dan menghindari penggunaan bahan berbahaya menjadi tantangan utama yang
dihadapi industri pengolahan hasil perikanan rumah tangga (BAPPENAS, 2016).
Tentunya dengan pemikiran tersebut, industri rumah tangga di Kota Makassar harus
mampu mengembangkan inovasi produk yang disukai konsumen dan menghindari
penggunaan zat berbahaya seperti boraks dan formalin. Jika ini bisa dilakukan, maka
akan membuka peluang untuk membuka pasar baru dan otomatis akan meningkatkan
produksi dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal ini sesuai dengan Kotler
(1997) yang menyatakan bahwa untuk memenangkan persaingan dalam perdagangan
bebas, industri lokal harus mampu memanfaatkan tantangan dan peluang dari
lingkungan industri (Daniel at al., 2011).

Mengenai preferensi konsumen terhadap produk olahan hasil perikanan, perlu
dilakukan tahap pengenalan untuk mengetahui tingkat kesukaan konsumen terhadap
produk olahan perikanan sebelum dijual secara luas. Preferensi konsumen dapat
dijelaskan sebagai konsumen cenderung lebih menyukai satu produk dari pada produk
sejenis lainnya. Menurut Assael (2002), preferensi ini dibentuk oleh persepsi
konsumen terhadap produk. Sementara Foster menjelaskan bahwa setiap orang
bertindak berdasarkan preferensi mereka sendiri, banyak perilaku konsumen yang
dapat diprediksi sebelumnya (Sundari, 2019). Oleh karena itu, hasil yang disajikan
akan menunjukkan tanggapan dan komentar konsumen terhadap produk olahan
perikanan yang diinginkan, dan harapan yang dihasilkan adalah peluang

pengembangan komersial untuk produk olahan hasil perikanan.



Salah satu metode yang dapat digunakan dalam menentukan tingkat kesukaan
konsumen terhadap olahan hasil perikanan adalah metode hedonik. Tes kesukaan
atau yang dikenal dengan uji hedonik ini nantinya akan ditanyakan tanggapan pribadi
tentang kesukaan dan sebaliknya (tidak suka). Selain menyatakan tanggapan senang,
suka atau tidak suka, panelis juga mengungkapkan tingkat kesukaannya. Pengujian
hedonik telah banyak digunakan untuk mengevaluasi produk akhir. Penilaian dalam tes
hedonik ini bersifat spontan. Artinya panelis diminta untuk menilai produk secara
langsung saat mencobanya (Yanuar, 2020). Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
kesukaan konsumen terhadap produk olahan hasil perikanan yang ditawarkan.
Menginggat bahwa Kota Makassar memiliki berbagai macam olahan hasil perikanan
yang dipasarkan. Namun, tingkat kesukaan konsumen terhadap olahan hasil perikanan
yang diproduksi di Kota Makassar belum di ketahui.

Selain itu, penelitian keamanan pangan dan tingkat kesukaan konsumen
terhhadap produk olahan hasil perikanan di Kota Makassar, masih jarang dilakukan.
Akan tetapi, informasi tentang tingkat kesukaan konsumen dan keamanan produk
tersebut merupakan hal penting untuk selalu diperhatikan dalam sebuah usaha agar
adanya jaminan keamanan dan kualitas produk yang hendak dikonsumsi bagi
masyarakat khususnya di Kota Makassar serta membuka peluang usaha baru yang
bergerak pada bidang pengolahan hasil perikanan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Keamanan Pangan dan Tingkat Kesukaan Konsumen
terhadap Produk Olahan Hasil Perikanan Berbasis Surimi yang Diproduksi UMKM di
Kota Makassar” untuk mencari peluang bisnis produk yang akan bergerak di bidang

pengolahan hasil perikanan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja produk olahan hasil perikanan berbasis surimi yang diproduksi UMKM di
Kota Makassar?

2. Bagaimana keamanan pangan dan tingkat kesukaan konsumen terhadap produk

olahan hasil perikanan berbasis surimi yang diproduksi UMKM di Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi produk olahan hasil perikanan berbasis surimi yang diproduksi
UMKM di Kota Makassar
2. Menentukan keamanan pangan dan tingkat kesukaan konsumen terhadap produk

olahan hasil perikanan berbasis surimi yang diproduksi UMKM di Kota Makassar



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat atau tambahan pengetahuan antara
lain :
1. Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai sumber informasi yang dapat
dimanfaatkan masyarakat untuk membuat sebuah usaha pada sektor perikanan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan referensi kepada para peneliti

lain yang membahas terkait bidang yang sama.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Peranan Perikanan di Kota Makassar

Perikanan adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sediaan ikan dan lingkungannya, mulai dari praproduksi, produksi,
pengolahan hingga penjualan, yang dilakukan dalam sistem niaga perikanan (UU No.
31 Tahun 2004). Selanjutnya, faktor utama yang mendukung pembangunan perikanan,
khususnya kegiatan perikanan, adalah ketersediaan infrastruktur pelabuhan perikanan
(Danial et al., 2011).

Kota Makassar terletak di bagian selatan Pulau Sulawesi dan terdiri dari 14 ruas
jalan dan 142 ruas jalan/desa, dengan jumlah pulau kecil sebanyak 11 buah (BPS Kota
Makassar, 2009). Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi Selatan, produksi
perikanan di Kota Makassar mencapai 19,9431 juta ton pada tahun 2019 (Dinas
Kelautan dan Perikanan Sulawesi Selatan, 2019). Produksi perikanan ini mendukung
tingginya tingkat konsumsi ikan Sulawesi Selatan sebesar 44 kg per kapita per tahun
atau lebih tinggi dari tingkat konsumsi ikan rata-rata nasional yang hanya 23-24 kg.
(Amir et. al., 2018).

Kota Makassar merupakan salah satu pusat pemasaran berbagai produk
pertanian, perikanan, dan peternakan baik yang berbahan baku maupun olahan. Saat
ini, industri perikanan di Kota Makassar menempati posisi penting, sehingga diyakini
sektor perikanan di Kota Makassar akan menjadi salah satu sumber pendapatan
terkuat. Disamping itu, pola kegiatan diskursus collaborative governance telah
dikembangkan pada berbagai bidang sektor yang tentunya melibatkan beberapa
stakeholders swasta dalam mengelola program dan aset publik (Ansell dan Gash,
2007). Dengan demikian, salah satu sektor yang menjalankan kegiatan collaborative
governance yaitu pengelolaan sumber daya perikanan, sebagaimana yang dipaparkan
dalam penelian terdahulu.

Pada penelitian Fadli dan Dwiyanto (2018) tentang pemberdayaan komunitas
pesisir, fungsi collaborative governance bermanfaat untuk mampu meningkatkan serta
menumbuhkan tata kelola, memberikan peluang bagi pemerintah daerah setempat,
swasta serta masyarakat agar dapat menentukan solusi yang efektif dan efesien, dan
dapat meningkatkan sistem kepercayaan pemangku kepentingan. Selain itu,
berdasarkan pada penelitian Stohr et al. (2014) menjelaskan bahwa bentuk
keberhasilan dari sistem kolaborasi pada pengelolaan sumber daya perikanan
ditentukan dari partisipasi, komunikasi dan kepercayaan yang terbangun antara
pemangku kepentingan. Selain itu, penting adanya kepemimpinan yang dihormati,

mediasi yang terampil, serta tujuan bersama yang kuat (Alwi, 2021).



Penerapan konsep kolaborasi, kaitannya dengan nelayan lokal, terjadi hampir
diseluruh wilayah kepulauan di Indonesia (Anggraeni dan Irwantoro, 2016). Tidak
terkecuali Provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan daerah produsen perikanan
terbesar di Indonesia. Ada 15 kabupaten atau kota yang merupakan daerah produsen
ikan di Sulawesi Selatan salah satunya Kota Makassar. Produksi Perikanan Sulawesi
Selatan selama 5 tahun terakhir mengalami peningkatan yang cukup besar yaitu
10,3%. Produksi Perikanan pada tahun 2013 hanya sebesar 2.884.006,7 ton
meningkat hingga mencapai angka 4.262.554,7 ton (Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, 2018).

Salah satu upaya pemerintah provinsi dalam pengelolaan sumber daya
perikanan yaitu melalui pengoptimalam pelabuhan perikanan. Sesuai yang tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang perikanan bahwa fungsi
pelabuhan perikanan sebagai sarana bagi pemerintahan dan pengusahaan guna
mendukung kegiatan yang berhubungan dengan sumber daya perikanan. Disamping
itu, pelabuhan perikanan yang potensial untuk dikembangkan yakni Pangkalan
Pendaratan lkan (PPI) Paotere (Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota
Makassar, 2017).

Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Paotere memiliki peranan penting dalam
peningkatan produksi perikanan di Provinsi Sulawesi Selatan karena didukung oleh
berbagai macam fasilitas yang berfungsi dengan baik serta dapat dijangkau oleh kapal-
kapal ikan. Adapun fasilitas yang menunjang pengoptimalam fungsi Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) Paotere yakni tersedianya tempat berlabuhnya kapal/perahu
ikan dan tempat pendaratan ikan hasil tangkapan. Selain itu, pihak pemerintah juga
menyediakan tempat pengembangan masyarakat nelayan melalui kegiatan
penyuluhan berbentuk aula mini. Serta, tempat memuat perbekalan bagi nelayan. Hal
yang terpenting juga yakni ketersediaan tempat Pemasaran dan distribusi ikan hasil
tangkapan. Semua fasilitas diberikan tanggungjawab pengelolaannya kepada UPTD
PPI Paotere yang ada diharapkan dapat digunakan secara bersama oleh semua pihak

yang terlibat di PPl Paotere (Pangkalan Pendaratan lkan Paotere, 2014).

B. Produk Perikanan di Kota Makassar

Kualitas dan keamanan pangan harus dipertimbangkan selama tahap
konseptualisasi, desain dan pengembangan produk pangan. Secara keseluruhan,
kondisi pengolahan hasil perikanan di Indonesia masih didominasi dengan cara
tradisional, padahal perikanan merupakan industri yang cukup besar dan jika ditangani
secara cermat dan modern akan mampu mengakses pasar yang luas (Kurniawati et
al., 2018).



Kota makassar merupakan wilayah yang memiliki potensi dengan berbagai
sumberdaya alamnya yang begitu melimpah terkhusus pada sektor perikanan. lkan
merupakan salah satu komoditas unggul yang memiliki sumber zat-zat yang bergizi
begitu penting bagi tubuh. Selain dari pada itu, ikan juga mempunyai kandungan zat-
zat dengan struktur protein yang sesuai dengan pertumbuhan anak.

Berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa ikan sangat
bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Pada dasarnya, mengolah ikan tidak begitu sulit
karena selain cepat masak, ikan memiliki rasa yang guri jika dikonsumsi.

Ikan merupakan salah satu makanan yang disukai dan dikonsumsi masyarakat.
Hal ini dikarenakan ikan merupakan sumber pangan yang bernilai ekonomi dan gizi
tinggi. Selain itu, ikan mengandung zat gizi fungsional yang tidak terdapat pada hewan
darat, antara lain protein, asam amino, omega-3, serta vitamin dan mineral yang
bermanfaat bagi kesehatan (Soccol dan Oetterer, 2003).

Pada dasarnya jenis ikan yang dikonsumsi masyarakat biasanya adalah ikan
laut, baik yang dibakar, digoreng maupun direbus (Ancasindo, 2012). Produk olahan
berbahan dasar ikan seperti abon, bakso, nugget serta ikan asap berbahan dasar ikan
merupakan produk diversifikasi yang sangat digemari masyarakat khususnya di kota
Makassar. Abon ikan adalah makanan olahan ikan yang diberi rasa yang dibuat
dengan cara direbus/dikukus dan digoreng, dan sering digunakan sebagai pelengkap
atau lauk makan roti. Nugget ikan merupakan salah satu produk olahan yang
menggunakan daging ikan untuk menambah bumbu, bahan pengisi dan bahan
pengikat, serta sering digunakan sebagai makanan ringan atau lauk pauk. Bakso
merupakan makanan favorit semua orang dan dapat ditemukan hampir di mana-mana.
Otak-otak bahkan telah menjadi menu pembuka beberapa restoran dan merupakan
salah satu oleh-oleh khas kota Makassar (Amir, et al., 2018). Selain olahan produk
hasil perikanan yang terbuat dari ikan, hasil perikanan juga dapat diolah menjadi

seafood seperti kerang-kerangan, kepiting, udang, dan cumi-cumi serta lobster.

C. Konsumen

Aktivitas dalam kegiatan perekonomian pada konsep negara, bila konsumsi
memiliki suatu fungsi yang penting di dalamnya dan mempuyai dampak yang sangat
signifikan terhadap stabilitas perekonomian. Jika diasumsikan bahwa semakin tinggi
tingkat konsumsi, maka mengakibatkan semakin tingginya tingkat perubahan suatu
kegiatan ekonomi serta perubahan dalam pendapatan nasional suatu negara
(Alamsyah, et al., 2021).



Pada konsep perilaku konsumen secara rasional dalam paradigma ekonomi
konvensional didasari pada aspek-aspek dasar utilitarianisme. Dalam hal ini, di
dominasi dari Bentham yang berpendapat bahwa secara umum tidak seorangpun
dapat mengetahui apa yang baik untuk kepentingan dirinya kecuali orang itu sendiri.
Oleh sebab itu, maka pembatasan terhadap kebebasan individu, baik oleh individu lain
maupun oleh penguasa, adalah kejahatan dan harus ada alasan kuat untuk
melakukannya.

Sikap konsumen merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Konsep sikap berkaitan erat dengan konsep keyakinan dan
perilaku. Kepercayaan konsumen adalah pengetahuan konsumen tentang suatu objek,
sifat dan manfaatnya. Sikap konsumen akan menentukan proses pengambilan
keputusan pembelian mereka. Proses adalah suatu cara pemecahan masalah dalam
aktivitas manusia untuk membeli barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya.

Schiffman dan Kanuk (2007) mengemukakan bahwa perilaku konsumen adalah
studi tentang sebuah proses yang terjadi saat individu atau kelompok menyeleksi,
membeli, menggunakan atau menghentikan pemakaian produk, jasa, ide atau
pengalaman dalam rangka memuaskan keinginan dan hasrat tertentu. Engel et
al.(1995), mengemukakan perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat
untuk mendapatkan, mengkonsumsi dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk
proses keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut. Demikian pula
yang dikemukakan oleh Sheth dan Mittal (2004), mengatakan bahwa perilaku
konsumen adalah aktifitas fisik dan mental yang dilakukan oleh pelanggan rumah
tangga dan pelanggan bisnis yang menghasilkan keputusan untuk membayar, membeli
dan menggunakan produk dan jasa tertentu. Menurut Mowen dan Minor (2001)
perilaku konsumen adalah studi tentang unit pembelian (buying units) dan proses
pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembuangan barang, jasa,

pengalaman serta ide-ide.

D. Keamanan Pangan

Keamanan pangan merupakan salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan
sistem pangan. Ketentuan umum Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019 tentang
Keamanan Pangan mengatur tentang penyelenggaraan keamanan pangan agar
negara dapat menjamin konsumsi pangan yang aman bagi kesehatan. Untuk
menjamin keamanan pangan yang tersedia bagi masyarakat, maka perlu diterapkan
keamanan pangan di seluruh rantai pangan, mulai dari tahap produksi sampai ke

tangan konsumen. Ketika menerapkan keamanan pangan, persyaratan keamanan



pangan harus diterapkan di setiap operasi atau proses produksi dalam negeri atau
impor untuk menghasilkan pangan yang aman untuk dikonsumsi (Lestari, 2020).

Masyarakat sebagai konsumen berperan dalam menjamin keamanan pangan.
BPOM RI mengatakan itu adalah salah satu cara paling efektif untuk memastikan
keamanan pangan membangun masyarakat cerdas sebagai konsumen akhir pangan.
Upaya membangun masyarakat cerdas untuk ketahanan pangan bukan tanpa kendala.
Tantangannya adalah tingkat pendidikan dan latar belakang sosial budaya masyarakat.

Masalah pangan Indonesia seringkali diwarnai dengan kasus keracunan pangan.
Oleh karena itu, keamanan pangan seringkali terabaikan. Ketahanan pangan menjadi
isu saat ini merupakan masalah global, sehingga harus mendapat perhatian utama.
ketahanan pangan adalah kondisi dan upaya untuk mencegah kemungkinan biologis,
kimiawi, dan barang lain yang dapat mengganggu, merusak atau membahayakan
kesehatan manusia dan tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya
masyarakat tentunya untuk konsumsi. (UU Pangan No. 18 Tahun 2012 Pasal 1. Ada
empat pertanyaan utama tentang keamanan pangan pertama karena kontaminasi
mikroba dan sanitasi yang rendah. Masalah kedua adalah kontaminasi bahan kimia
bahan baku yang sudah terkontaminasi. Masalah ketiga adalah penyalahgunaan zat
berbahaya dalam makanan. Masalah keempat adalah penggunaan bahan tambahan
makanan yang melebihi batas maksimal diizinkan (Rinitami, 2021).

E. Surimi

Surimi adalah produk olahan perikanan setengah jadi yang memerlukan beberapa
tahapan pengolahan lanjutan untuk menjadi produk jadi. Surimi berupa sayatan daging
ikan yang telah mengalami proses pencucian, pengurangan kandungan air,
penambahan bahan tambahan, dan umumnya mengalami proses pengepakan,
pembekuan, dan penyim-panan beku. Surimi memiliki beberapa keunggulan
diantaranya dapat menurunkan kadar lemak, menghilangkan bau amis, serta dapat
meningkatkan gel atau tekstur produk (Hikmawati, et al., 2017).

Surimi adalah istilah Jepang untuk daging cincang dan jaringan ikan yang sudah
dicuci. Surimi adalah protein myofibrillar yang stabil yang terdapat pada daging ikan
yang telah dipisahkan dari tulang dan kulitnya kemudian digiling dan kemudian dicuci.
Surimi juga dapat digambarkan sebagai daging giling olahan yang telah melalui
beberapa proses pencucian untuk menghilangkan komponen yang larut dalam air

seperti sarkoplasma, darah, dan enzim.



Surimi yang dibuat secara komersial dibuat menggunakan pemisah mekanis untuk
memisahkan daging buah dari tulang dan kulit, setelah itu dicuci (hingga tiga kali)
dengan air atau air garam. Surimi yang baik berwarna putih dan memiliki konsistensi
seperti gel yang kuat. Surimi yang baik biasanya dibuat dari bahan-bahan segar.
Bahan baku yang digunakan dalam produksi surimi biasanya merupakan bahan baku
yang nilai ekonomisnya kecil tetapi tersedia dalam jumlah banyak. Keunggulan surimi
beku adalah pasokannya stabil dan desain produk olahannya mudah; harga stabil
karena dapat disimpan dalam waktu lama. Masalah pembuangan limbah lebih sedikit

dan menghemat tenaga karena lebih mudah penanganannya (Simbolon, et al., 2021).

F. UMKM

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah selalu menarik untuk dikaji, bukan hanya dari
aspek ketahanan, aspek pembiayaan, perolehan pinjaman atau dari aspek manajerial
usaha. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki definisi yang berbeda
pada setiap literatur menurut beberapa instansi atau lembaga bahkan undang-undang.
Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), UMKM didefinisikan yaitu Usaha mikro adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

Berdasarkan Penjelasan Umum No. 20 UU Mikro, UMKM adalah perusahaan yang
dapat memperluas kesempatan kerja dan memberikan layanan ekonomi yang
komprehensif kepada masyarakat, serta dapat berperan dalam proses pemerataan
dan meningkatkan pendapatan masyarakat. masyarakat, mendorong pertumbuhan
ekonomi dan berkontribusi pada stabilitas nasional (Permana, 2017).

Peran usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sangat penting bagi daerah,
terutama sebagai salah satu mesin pertumbuhan ekonomi daerah. Kegiatan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu cara untuk
mempromosikan produk kreatif daerah dan menawarkan peluang usaha kepada
pelaku ekonomi daerah. Selain itu, peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dipandang penting untuk meningkatkan pendapatan per kapita dan meningkatkan
perekonomian daerah, sehingga Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) harus
mampu ikut. dalam pembangunan ekonomi negaranya, khususnya dalam pelaksanaan

pembangunan pertumbuhan ekonomi (Halim, 2020).
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G. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan keamanan pangan dan tingkat
kesukaan konsumen terhadap produk olahan hasil perikanan dapat dilihat berdasarkan
pada Tabel 1

Tabel 1. Penelitian terdahulu

No Peneliti Uraian

1 Sihmawati dan Salasa Dari penelitian yang dilakukan Rini dan Mokhamad
(2014) dengan judul Aspek Kualitas dan Preferensi
Konsumen Belut Surimi. lebih lanjut dijelaskan

bahwa penambahan tepung tapioka dan gula

berpengaruh terhadap kualitas kimia dan sensoris

surimi belut.

2 Yanuar (2020) Dalam penelitian yang dilakukan oleh Vita dengan
judul “Analisis Tingkat Preferensi Konsumen
Berbagai Jenis |lkan Pada Kerupuk Stik Ikan”. Hasil
yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu
tentang tingkat kesukaan konsumen terhadap

kerupuk stik ikan yang berbeda-beda.

3 Amir, et al., (2018) Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nursinah
Amir et.,, al dengan judul Tingkat kesukaan
konsumen dan kualitas sensori produk olahan
ikan. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut
yaitu panelis mengatakan sangat suka terhadap
produk abon dan nugget kelompok pengolah
Buyang sejahtera, sangat suka terhadap produk
otak-otak Kelompok Barokah, suka terhadap
produk otak-otak kelompok Buyang Sejahtera
serta suka terhadap produk nugget dan bakso

Kelompok Barokah.

4 Ammar, et al., (2017) Dalam penelitian yang dilakukan Ammar et al.,
dengan judul Analisis Preferensi Konsumen Dalam
Keputusan Pembelian Hasil Olahan Perikanan Di
Kota Tasikmalaya (Pasar Tradisional Cikurubuk
Kabupaten Mangkubumi). Hasil yang diperoleh
dari penelitian tersebut yaitu analisis atribut produk

air olahan sebagai preferensi konsumen, dan
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untuk  menganalisis atribut yang  paling
dipertimbangkan konsumen ketika memutuskan

untuk membeli produk air tradisional Cikurubuk.

5

Setyorini, et al.,
(2022)

Dalam penelitian yang dilakukan Noni Setyorini
dkk, dengan judul Urgensi Keamanan Pangan
Rumah Tangga dalam Menghadapi Pandemi
Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebuah upaya yang harus diperhatikan sehingga
tidak dapat berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap pengeluaran rumah tangga.

6

Njatrijani (2021)

Dalam penelitan yang dilakukan Rinitami
Njatrijani, dengan judul Pengawasan Keamanan
Pangan. Hasil yang diperoleh dari penelitian
tersebut Njatrijani lebih mengarah kepada hal
teknis untuk menyadarkan kepada masyarakat
yang mempunyai peran untuk dapat memastikan
bahwa produk yang dikonsumsi benar-benar aman
dari bahan yang berbahaya.

7

Irawati, et., al (2011

Dalam penelitian yang dilakukan Zubaidah Irawati
dkk, dengan judul Aspek Keamanan Pangan: Uji
Toksisitas Secara In Vitro Pepes lkan Mas
(Cyprinus carpio) yang Disterilkan dengan Iradiasi
Gamma. Hasil yang di peroleh yaitu mendapatkan
data kajian teknis dengan mengamati pengaruh
iradiasi dosis 45 kGy pada sampel pepes ikan mas
dengan masa simpan yang berbeda, terhadap
proliferasi sel limfosit manusia secara in vitro serta
mengukur kadar malonaldehida yang terkandung

dalam produk.

8

Fitri, et al(2021)

Dalam penelitian yang dilakukan Zusi Eka Fitri,
dengan judul Analisis Keamanan Pangan Melalui
Identifikasi Kandungan Boraks, Formalin, dan
Escherichia coli Pada Bakso lkan di Kota
Tanjungpinang. Hasil penelitian tersebut yaitu
mengetahui kandungan boraks, formalin dan

Escherichia coli yang berlokasi Kota
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Tanjungpinang.

9

Kristikareni, et al.,
(2021)

Dalam penelitian yang dilakukan Rizki Dewi
Kristikareni, dengan judul Analisis Jaminan Mutu
Dan Keamanan Pangan Udang Budidaya Yang
Dipasok Ke Unit Pengolahan Di Jakarta Utara.
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu
mengevaluasi penerapan persyaratan jaminan
mutu dan keamanan pangan sepanjang rantai
pasok udang budidaya menggunakan lembar
penilaian sertifikasi CPbIB, CBIB dan CPIB.
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Marabote (2017)

Dalam penelitian yang dilakukan Jubaida, dengan
judul dengan judul Uji organoleptik dan keamanan
konsumsi pangan produk berbahan dasar
Eucheuma cottoni berdasarkan nilai angka
lempeng total bakteri dan kapang. Hasil penelitian
yang diperoleh yaitu hasil uji organoleptik produk
bahan alga (Eucheuma cottoni) berdasarkan rasa,
tekstur dan aroma dan mengetahui kandungan
angka lempeng total (ALT) bakteri dan kapang

pada produk olahan makanan alga laut
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Sari (2017)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mustika
Himata Sari, dengan judul dengan judul
Pengetahuan Dan Sikap Keamanan Pangan
Dengan Perilaku Penjaja Makanan Jajanan Anak
Sekolah Dasar. Hasil yang diperoleh yaitu
hubungan pengetahuan dan sikap tentang
keamanan pangan dengan perilaku penjaja
makanan jajanan anak Sekolah Dasar yang

berlokasi di Watukumpul Kabupaten Pemalang.
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